BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif study kasus. Penelitian dilakukan di Pesantren Supercamp Hanifida karena menurut peneliti, Pesantren tersebut merupakan satu-satunya pesantren di abad 21 ini yang mencoba mengaplikasikan strategi belajar mnemonic dalam menghafal al-Qur’an.
Pendekatan kualitatif ini dipilih agar dapat memperoleh keterangan yang lebih luas dan mendalam mengenai hal-hal yang menjadi pokok pembahasan yang harus diketemukan jawabannya. Maka digunakanlah pendekatan kualitatif sebagai metode penelitian dengan harapan akan mendapatkan deskripsi yang jelas tentang data serta informasi yang dibutuhkan agar tetap in fact, sesuai dengan fakta yang ada, bukan rekaan semata. 
Penelitian Study Kasus sendiri adalah salah satu jenis strategi penelitian kualitatif dimana didalamnya peneliti meneliti secara cermat suatu program, peristiwa, aktifitas, proses atau sekelompok individu yang dibatasi waktu dan aktivitas.

B. Tahapan-tahapan Penelitian

1. Tahap pra lapangan

Peneliti mengadakan survei pendahuluan yakni dengan mencari subjek sebagai narasumber. Selama proses survei ini peneliti melakukan penjajagan lapangan (field study) terhadap latar penelitian, mencari data dan informasi tentang Pesantren Supercamp Hanifida. Peneliti juga menempuh upaya konfirmasi ilmiah melalui penelusuran literatur buku dan referensi pendukung penelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan rancangan penelitian yang meliputi garis besar metode penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian. Tahap pra lapangan dilakukan peneliti selama bulan November-Desember 2016.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Dalam hal ini peneliti memasuki dan memahami latar penelitian dalam rangka pengumpulan data. Tahap ini dilaksanakan selama bulan Januari-Maret 2017.
3.  Tahap Analisis Data
.   Peneliti menganalisa data yang terkumpul mulai dari mengagregasi, mengorganisasi, ‎dan mengklasifikasi data menjadi unit-unit yang dapat dikelola. Agregasi merupakan ‎proses mengabstraksi hal-hal khusus menjadi hal-hal umum guna menemukan pola umum ‎data. Data dapat diorganisasi secara kronologis, kategori atau dimasukkan ke dalam ‎tipologi. Analisis data dilakukan sejak peneliti di lapangan, sewaktu pengumpulan data ‎dan setelah semua data terkumpul atau setelah selesai dan lapangan.
4. Tahap Evaluasi Dan Pelaporan
C. Pada tahap ini peneliti berusaha melakukan konsultasi dan  pembimbingan dengan dosen pembimbing yang telah ditentukan. Kemudian peneliti menulis laporan secara komunikatif, rnudah dibaca, dan ‎mendeskripsikan suatu gejala atau kesatuan sosial secara jelas, sehingga rnernudahkan pembaca ‎untuk mernahami seluruh informasi penting.
D. Instrumen Penelitian
Suharsimi Arikunto dalam prosedur penelitian mengatakan bahwa Instrumen merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data.
 Dalam penelitian yang dilakukan di Pesantren Super Camp Hanifida ini, instrument kuncinya adalah peneliti sendiri. Karena tidak ada alat yang paling elastis dan tepat untuk mengungkap data kualitatif kecuali peneliti itu sendiri.
 Jadi, butuh manusia sebagai instrumennya untuk dapat berhubungan langsung dengan responden dan mampu memahami serta menilai berbagai bentuk dari interaksi di lapangan.
Sebagai instrument penelitian, peneliti menggali segala informasi dengan mengamati proses belajar-mengajar di Pesantren Super Camp Hanifida, kemudian melakukan interview baik dengan pengurus, asatidz, bagian pendidikan maupun santri yang ada disana agar semua data yang didapat menjadi data yang benar dan akurat.
E. Sumber Data

Sumber data
 dalam penelitian ini diperoleh dari baerbagai pihak yang menurut peneliti benar-benar mempunyai kompetensi dalam hal ini. Sumber data tersebut meliputi: informan, tempat dan peristiwa serta dokumentasi. Adapun jenis data yang peneliti kumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Data primer yang dimaksudkan berupa Buku buah pemikiran pendiri Pesantren Super Camp Hanifida, Catatan hasil wawancara, hasil observasi dan dokumen yang berkaitan langsung dengan topik penelitian. Sedangkan data sekunder adalah data yang menguatkan data primer, dalam hal ini bisa berupa buku-buku, hasil buah pemikiran seseorang, kata-kata, tindakan dan lain sebagainya.
1. Informan 
Informan yang kami jadikan sumber disini adalah para pengajar, gunanya untuk mengetahui perkembangan hafalan santri sebelumnya dan untuk mengetahui metode yang dipakai dalam mengajarkan materi hafalan al-qur’an. Selanjutnya adalah para santri Pesantren Super Camp Hanifida gunanya untuk mengetahui respon serta perkembangan hafalan santri secara acak. Informan awal dipilih secara purfosive. Hal ini dimaksudkan untuk memilih informan yang benar-benar relevan dan kompeten dengan masalah penelitian sehingga data-data yang diperoleh dapat digunakan untuk membangun teori. Sedangkan informan selanjutnya diminta kepada informan awal untuk menunjukkan orang lain yang dapat memberikan informasi, dan kemudian informan ini diminta pula untuk menunjukkan orang lain yang dapat memberikan informasi dan seterusnya hingga menunjukkan tingkat kejenuhan informasi.
2. Tempat dan Peristiwa 

Tempat  dilakukannya  penelitian  adalah Pesantren Supercamp Hanifida yang dianggap dapat  menjadi  sumber  data  penunjang bagi peneliti dalam melengkapi datanya, pemilihan tempat ini atas dasar pertimbangan dekatnya hubungan emosional pendiri tempat penelitian dengan Institut Agama Islam Nurul Jadid, selain itu juga untuk mempermudah menggali data. Adapun peristiwa yang dimaksud adalah berbagai peristiwa atau kejadian dan situasi sosial yang berkaitan dengan fokus penelitian yang akan diobservasi.
3. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini merupakan catatan peristiwa  yang  sudah  berlalu berupa  Dokumen tulisan, gambar dari Pesantren Supercamp Hanifida. Dokumen yang  berbentuk tulisan seperti profil pesantren dan lain sebagainya sebagai pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara. Adapun dokumen gambar yang dimaksud berupa foto-foto kegiatan Belajar Mengajar di Pesantren Super Camp Hanifida dan Foto-Foto wawancara peneliti dengan informan.
F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan proses pengadaan data untuk keperluan penelitian yang merupakan langkah penting dalam metode ilmiah. Sebab itu pengumpulan data mutlak diperlukan dalam suatu penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data yang relevan, akurat, dan sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang diguanakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi

Observasi atau pengamatan langsung yang dimaksudkan disini ialah dimana peneliti secara langsung ikut terlibat dalam obyek penelitian. Maksudnya, peneliti bukan hanya mengamati dari jauh tentang kasus yang diteliti di Pesantren Super Camp Hanifida, melainkan secara langsung ikut terlibat dalam proses pengumpulan data berupa pergaulan secara langsung dengan santri yang ikut Kegiatan Belajar Mengajar.
Teknik ini dilakukan agar peneliti lebih memahami konteks data secara mendalam. Oleh karena itu, terjun langsung ke lapangan diharapkan akan menambah kedalaman dan keakuratan data yang didapatkan nantinya. Selain itu, dengan berkecimpung langsung akan membuat peneliti bisa menimbang dengan cermat data yang telah dikumpulkan.
2. Teknik Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan interview bebas, yaitu dengan tanpa aturan-aturan tertentu atau kerangka-kerangka yang telah disiapkan terlebih dahulu.
 
Peneliti memilih metode wawancara ini karena dengan metode ini diharapkan dapat memberikan informasi yang valid dan langsung dari sumbernya. Dengan wawancara, peneliti dapat mengarahkan pembicaraan kepada substansi penelitian, sehingga informasi yang dikumpulkan bukan sekedar rekaan semata.

Adapun mengenai model wawancara yang peneliti gunakan ialah wawancara bebas terpimpin, dimana dalam melakukan wawancara peneliti tidak secara sengaja mengarahkan tanya jawab pada pokok persoalan dari fokus penelitian namun tetap menggunakan panduan pokok-pokok masalah yang diteliti. 

Wawancara akan ditujukan kepada semua pihak yang terkait. Hal-hal yang akan ditanyakan terutama mengenai proses belajar mengajar yang berkaitan dengan hafalan al-Qur’an termasuk juga pertanyaan mengenai kesulitan yang mereka hadapi saat menghafal dan pemahaman yang mereka dapatkan mengenai isi materi setelah mereka menghafal al-Qur’an menggunakan metode Mnemonic.

Wawancara sebelum peaksanaan penelitian dilakukan untuk mengetahui strategi dan metode yang biasa digunakan oleh pengajar, dan hasil belajar al-qur’an, serta tanggapan para santri mengenai pembelajaran Al-qur’an di Pesantren Super Camp Hanifida. 
3. Dokumentasi 

 Data dalam bentuk tulisan,
 mengenai sejarah berdiri dan berkembangnya Pesantren Super Camp Hanifida, struktur organisasi, fasilitas pendidikan apa saja yang digunakan, juga data mengenai kyai, ustadz, santri, juga pengurus Pesantren Super Camp Hanifida. 

Untuk mengetahui segala sesuatu yang berhubungan dengan proses belajar mengajar yang ada dalam bentuk dokumentasi tulisan, terutama cara menghafal al-Qur’an termasuk kurikulum yang digunakan, materi pelajaran yang diberikan, metode yang dipakai, juga kitab-kitab apa sajakah yang dipelajari selama berada di tempat tersebut. 

4. Triangulasi
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Teknik triangulasi berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
 Teknik ini sekaligus untuk menguji keabsahan data yang didapat.
G. Analisa Data

Analisis data yang digunakan peneliti adalah analisis data sebagaimana didefinisikan oleh Miles dan Hubermen (1984), ia mengemukakan bahwa analisis data merupakan aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru. Aktivitas dalam analisis meliputi beberapa proses berikut ini:

1. Reduksi data 
Setelah semua data terkumpul, diperlukan sebuah penyaringan yang disebut dengan reduksi data. Dalam mereduksi data, pertama-tama peneliti menyeleksi semua data yang telah diperoleh dari hasil interview informan, pengamatan lapangan dan dokumentasi data. Hasil penggalian data tersebut kemudian dikonsultasikan dengan pembimbing  sehingga terpilih beberapa data yang dianggap penting untuk dijadikan bahan dalam penelitian. 
2. Penyajian data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data yang sudah direduksi untuk ditarik menjadi sebuah kesimpulan. Melalui penyajian data tersebut, maka data akan menjadi lebih terorganisasi dan tertata dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah untuk dipahami dan diambil kesimpulan.

3. Verifikasi.

Setelah kategori pola data tergambar dengan jelas, peneliti menverifikasi pola tersebut dengan menguji data terhadap asumsi yang dikembangkan dalam penelitian ini. Pada tahap ini kategori yang telah didapat melalui analisis ditinjau kemabali berdasarkan landasan teori yang telah dijabarkan dalam bab II, sehingga dapat dicocokan apakah ada kesamaan antara landasan teoritis dengan hasil yang dicapai. Selanjutnya, analisis dilakukan dengan memadukan (secara interaktif) ketiga komponen utama tersebut. 

H. Pengecekan Keabsahan Temuan

Keabsahan temuan sebuah penelitian merupakan salah satu langkah awal kebenaran dari analisis data guna menjamin dan mengembangkan validitas data kualitatif digunakan dengan Triangulasi, yaitu dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat  triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. 
1.   Triangulasi Sumber 

Menguji sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan  cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, yaitu Pengajar, Pengurus, dan Santri Pesantren Super Camp Hanifida. 

2.   Triangulasi Teknik 

Mobilitas data dilakukan dengan cara mengecek data pada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

3.   Triangulasi Waktu  

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan  memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. 
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